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TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR DALAM PERKAWINAN

A. Pengertian dan Dasar Hukum Mahar
1. Pengertian Mahar

Kata mahar berasal dari bahasa Arab yailtmahr, jamaknyaal-
muhur atau al-muhurah® Menurut bahasa, katal-mahr bermaknaal-
shadaq yang dalam bahasa Indonesia lebih umum dikenal ateng
“maskawin”, yaitu pemberian wajib dari calon suakepada calon istri
ketika berlangsungnya acara akad nikah diantaraskge untuk menuju
kehidupan bersama sebagai suami fstri.

Lebih lanjut dalam kitabSubul al-Salam Syarh Bulug al-Maram

menjelaskan bahwa mahar mempunyai delapan sabwgai berikut:

é oy sl daybe Al gay Blio 14 58 Lemagt celeel 15U & Bluall

Artinya: “Mahar mempunyai delapan nama yang dinadzamkan rdala
perkata:fmnya: shadaq, mahar, nihlah, faridhah, hilogr, 'uqr,
‘alaiq”.

Dalam kamusal-Munjid, katamahar dapat dilihat dalam berbagai

bentuknya:*% = s | Jeas ) seas ) ex 1 s yang artinya tanda pengikat.

! Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigaklukum Perdata Islam di Indonesia: Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU Nb1974 sampai KHIJakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006, h. 64.

2 Departemen Agama REnsiklopedi Islam di Indonesialakarta: CV. Anda Utama,
1993, h. 667.

® Imam Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamin Ashimia Subul al-Salam Syarh
Bulug al-Maram Juz Il1,Beirut Libanon: Darul Kutub al-‘llmiyah, 1988, h82.

* Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyriq, 1986, h.777.
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Menurut W.J.S. Poerwadarmintaaharadalah pemberian dari mempelai
laki-laki kepada pengantin perempuUaRengertian yang sama dijumpai
dalam Kamus BesarBahasa Indonesia Pusat Bahasaahar berarti
pemberian wajib berupa uang atau barang dari memniadi-laki kepada
mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad rfikah.

Mahar menurut istilah ulama dan ahli hukum Islandoimesia
diantaranya:

a) Menurut Abdurrrahman al-Jaziri, maskawin adalah aamatu benda
yang wajib diberikan oleh seorang pria terhadapasgpwanita yang
disebut dalam akad nikah sebagai pernyataan ppraetantara pria
dan wanita itu untuk hidup bersama sebagai suar/ is

b) Menurut Imam Tagiyuddin, maskawirsh@daq ialah sebutan bagi
harta yang wajib atas orang laki-laki bagi orangepguan sebab nikah
atau bersetubuhw@thi’), Di dalam al-Quran maskawin disebut:
shadaq nihlah, faridhah dan ajr. Dalam sunnah disebut: mahar,
"aligah dan’aqr.®

c) Kamal Muchtar, mengatakan mahar adalah pemberigib wang

diberikan dan dinyatakan oleh calon suami kepadancestrinya di

> W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2006,

® Tim Redaksi Pusat Bahastamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahdakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 2008, h. 856.

" Abdurrrahman al-JaziriKitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah Juz IV, Beirut

Libanon: Darul Kutub 'limiyah, 1990, h. 89.

8 Imam Tagiyuddin Abi Bakar Ibn Muhammad al-HusaatiHishni al-Dimasyqy al-

Syafi'i, Kifayah al- Akhyar fii Halli Ghayah al- IKhtisar Juz Il, Beirut: Dar al-Kutub al-'limiah,
1990, h. 60.
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dalam sighat akad nikah yang merupakan tanda persetujuan dan
kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai suam?istr

d) Pasal 1 sub d KHIimahar adalah pemberian dari calon mempelai pria
pada calon mempelai wanita baik berbentuk baraaugg,unaupun jasa
yang tidak bertentangan dengan hukum Isfam.

e) Menurut Mustafa Kamal Pashmahar adalah suatu pemberian yang
disampaikan oleh pihak mempelai putra kepada menpeltri
disebabkan karena terjadinya ikatan perkawitian.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dasathpllkan
bahwa mahamerupakan suatu kewajiban yang harus dipikul oletas
calon suami yang akan menikahi calon istri seb&gaila persetujuan dan
kerelaan untuk hidup bersama sebagai suami &tli,pahar itu menjadi hak
penuh bagi istri yang menerimanya, bukan hak beasdam bukan pula hak
walinya, tidak ada seorangpun yang berhak memanfaatkannga teizin
dari perempuan itu.

. Dasar Hukum Mahar

Mahar adalah pemberian pria kepada wanita sebagabgrian
wajib, untuk memperkuat hubungan dan menumbuhKahkasih sayang

antara kedua suami istfi. Hal ini berdasarkan al-Quran dan hadits,

® Kamal Muchtar Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinkakarta: Bulan Bintang,

1974, h. 78.

1% Abdurrahmankompilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: Akademi Presindo, 1992,

' Mustafa Kamal Pash&ijkih Islam,Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009, h. 274.
2 Ipid., h. 83.
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sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur'an sutblisan ayat 4 yang
berbunyi :

€75 BOQHR W@a B-UD =060
QRAes G Hbe3-00.F OB ELEODLEOBD
€O COXE [MNACTXI*x JTTOR J2AE e ¢x2000 &
s X HONCAL @RUDPEHNE«c %O He:
&P o H X AQZ OO
Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yangmka
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaammugian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian daskawin
itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillamiperian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatriya.”

Ayat di atas menegaskan bahwa apabila seorangalakingin
menikahi seorang perempuan untuk dijadikan sehatfaiwajib atasnya
untuk memberikan mahar atau maskalfinAyat yang lain juga

disebutkan dalam surat yang sama yaitu ayat 24 :

DNONE BN DEIO®IOR = o AOs
I FONE JEZRRL 3 ST Ol & & &
Y@ COYOHO = #D2e0URNYAL
Artinya: “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campudi antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajibdn.”
Ayat ini menegaskan bahwa kehalalan memperolelkkeatan dari
seorang istri yang dinikahi menjadi sempurna apatellah diberikan hak
wanita tersebut yaitu berupa mahar.

Allah juga berfirman dalam surat al-Maidah ayateskiaitan dengan

kewajiban seorang suami untuk memberikan mahardeegalon istrinya :

3yayasan Penyelenggara Penterjemah al-QuAkQur'an dan Terjemahnya&andung:
Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 61.

% Syibli Syarjaya Tafsir Ayat-ayat Ahkandakarta: Rajawali Pers, 2008, h. 183.

!> yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojargit, h. 65.
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HEIT & 26 COxVOC €y 00
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Artinya: “Dan dihalalkan mangawini wanita yang menjaga kematan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanyang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diBéKitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawnekae
dengan maksud menikahiny&”

Landasan hukum juga terdapat dalam hadits Nabi SAfkhg
memperkuat statemen tentang kewajiban memberikdwamk@pada calon

istri yaitu:

iy eSS Bl Wty ade ) o B gy JU 1 R2SLe ey
OB leomp o ol Lo Ll Ll Us s 01, IbL LIS Ly 03)
ol g, SN V] AW am ) & Lg Y e Ly Ol 1y s

HeSbly Ol oy Bl

Artinya: “Dari ‘Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda: perpuan
siapapun yang menikah dengan tanpa izin dari walinpaka
pernikahannya batal, apabila suami telah mendzukjayl maka
wajib baginya memberikan mahar untuk menghalalleajniya,
namun apabila walinya tidak mau menikahkannya, maka
penguasa menjadi walinya.({dikeluarkan oleh empat perawi
kecuali Nasa'i, dan dishahihkan oleh Abu ‘Awanam danu
Hiban dan Hakim).

Firman Allah SWT dan hadits Nabi SAW di atas menlkkan
bahwa mahar sangat penting meskipun bukan sehdga nikah, namun

setiap suami wajib memberi mahar sebatas kemampaaAyat tersebut

' yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojargit, h. 86.
" al-Hafidz Ibnu Hajar al-AsgalanBulugh al-Maram Min Adillat al-AhkamBeirut
Libanon: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.t., h. 250.
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juga menjadi indikasi bahwa agama Islam sangat redrkbmudahan dan

tidak bersifat memberatkan.

B. Macam-macam dan Syar at-syarat M ahar
1. Mahar Ditinjau dari Kualifikasf
a) Mahar dalam bentuk benda kongkrit

Mahar disyaratkan harus diketahui secara jelasdasal jenis
dan kadar yang akan diberikan kepada calon istfihfekarang ini
masih terdapat dua bentuk macam mahar yang seengdit
dikalangan masyarakat yang pada hakikatnya adatahysitu:

Pertama,mahar yang hanya sekedar simbolik dan formalitas
biasanya diwujudkan dalam bentuk kitab suci al-&@yrsajadah, dan
lain-lain yang kerap kali disebut sebagai satumgkat alat shalat.

Kedua, mahar terselubung ialah yang lazim disebut dengan
istilah “hantaran” atau ‘tukori (dalam bahasa jawa) yaitu berupa
uang atau barang yang nilainya disetujui oleh keglanempelai putri
atau calon istri. Mahar dalam bentuk “terselubuseperti ini biasanya
tidak disebutkan dalam akad nikzh.

Parafugahamengatakan bahwa mahar boleh saja berupa benda

atau manfaat. Adapun benda itu sendiri terdapaketegori, yaitu :

'8 yang di maksud dengamwalifikasi mahar adalah apa saja yang boleh dijadikan mahar
serta syarat-syaratnya.

¥ Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Mazhab,Terj. Afif Muhammad,Jakarta:
PT Lentera Basritama, 2001, h. 365.

20 M. Labib al-Buhiy,Hidup Berkembang secara IslaBandung: al-Ma’arif, 1983, h. 63.
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1) Semua benda yang boleh dimiliki seperti dirham.adirbarang
dagangan, hewan dan lain-lain. Semua benda tersabuijadikan
mahar dalam pernikahan.

2) Benda-benda yang tidak boleh dimiliki seperti khatvabi, dan
lain-lain.

Mahar itu bisa berbentuk emas atau perak dan higa |
berbentuk uang kertas, dan boleh juga berupa hetsn tumbuh-
tumbuhan, atau apa saja yang bersifat matéridtiris Ahmad
membagi sesuatu yang mempunyai nilai dan harga bisa dgadik
maskawin, seperti mata uang, barang (emas, pemagh, kebun, mobil,
pabrik), makanan dan segala sesuatu yang mempuitgiaiinansial dan
harga®?

Mahar dalam bentuk barang (mahar materi) ini dergyamat-
syarat sebagai berikut:

1. Harta atau bendanya berharga.

Tidak sah mahar dengan yang tidak berharga, watatigak
ada ketentuan banyak atau sedikitnya mahar. Akiapitapabila
mahar sedikit tapi bernilai maka tetap sah.

2. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat.

Tidak sah mahar dengan khamr, babi, atau daragn&ar

semua itu haram dan tidak berharga.

2l Said Abdul Aziz al-Jandulwanita di antara Fitrah, Hak dan Kewajibadakarta:
Darul Haq, 2003, h. 35.

2 |dris Ahmad, Figh Syafi'i: Figh Islam menurut Madzhab Syafiurabaya: Karya
indah, 2002, h. 3.
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3. Barangnya bukan baramgasab™
4. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya.
Tidak sah mahar dengan memberikan barang yang jetksk
keadaannya, atau tidak disebutkan jenistiya.
b) Mahar dalam bentuk jasa atau manfaat
Mahar berupa jasa atau manfaat yaitu mahar ydag berupa
benda atau harfd.Pengertian mengenai mahar manfaat atau jasa ini,
dapat diartikan dengan melihat dari pendapat paraa) yaitu:

1. Ulama Hanafiyah berpendapat mahar adalah harta yeergadi
hak istri dari suaminya dengan adanya akad @&hul

2. Ulama Malikiyah berpendapat mahar adalah sesuatng ya
diberikan kepada istri sebagai ganti (imbalan) destimta
(bersenang-senang) dengannya.

3. Ulama Syafi'iyah berpendapat mahar adalah sesuatg ynenjadi
wajib dengan adanya akad nikah atawathd atau karena
merusakkan kehormatan wanita secara paksa (menspgrko

4. Ulama Hanabilah berpendapat mahar adalah suatuamidalam
nikah baik yang disebutkan di dalam akad atau ydingjibkan

sesudahnya dengan kerelaan kedua belah pihak akam,hatau

% Ghasabartinya mengambil barang milik orang lain tanpizisaeya, namun tidak
bermaksud untuk memilikinya karena berniat untukngeenbalikannya di kemudian hari.
Memberikan mahar dengan barang hgsdsabtidak sah, tetapi akadnya tetap sah.

24 Abdul Rahman GhozaliFigh Munakahat,Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008, h. 87-88.

% Departemen Agama Rbp. cit, h. 668.
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imbalan dalam hal-hal yang menyerupai nikah sepsgtha
syubhat damvathd yang dipaksakaf’®
Definisi di atas tampak bahwa definisi yang dikeakdn oleh
ulama Hanafiyah membatasi mahar itu hanya dalantukeharta,
sementara definisi yang dikemukakan oleh golongannya tidak
membatasi hanya pada harta saja, melainkan menwmsyéRis atau
bentuk-bentuk lain selain harta dalam pengertiahan seperti jasa
atau manfa’at, mengajarkan beberapa ayat al-Qdaarsebagainya.
Dasar yang membolehkan mahar berupa jasa ini ada
landasannya dalam al-Quran dan dalam hadits Na&al ini

dikisahkan Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 25 :

P HVONH RN O[> A& GEN G 00
PD20D «3- 760 O RN RHE 2O
Qe ONO DAEO N W e e N2 Ol @BURYAL
EXNP

Artinya: “Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan eiex,
dan berilah maskawin mereka menurut yang pat(it.”

Ayat di atas menegaskan bahwa dalam menunaikanjikawa
membayar mahar adalah didasarkan pada kemampuammampelai
pria secara pantas. Al-Quran tidak menjadikan maita untuk
tuannya, karena mahar itu adalah haknya. Karen&etuarkanlah hal
ini dari kaidah bahwa seluruh penghasilan budakmitlik tuannya.
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa apa yang dipbrya itu

bukan penghasilan, melainkan hak karena hubungarderagan

% Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa AdillatuhuJuz IX , Beirut Libanon: Dar al-
Fikr, t.t, h. 6758.
?"Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojngit, h. 65.
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seorang laki-laki. Islam memuliakan mereka dengiaktmenggangap
mereka menjual kehormatannya dengan mendapatkamlagj uang,
tetapi yang dilakukannya itu adalah pernikahangkameliharaan diri.

Penggunaan katéal) ajr/lupah untuk menunjukkan maskawin,
dijadikan dasar oleh ulama-ulama bermazhab Hanafiiuku
mengatakan bahwa maskawin haruslah sesuatu yasiabenateri,
tetapi kelompok ulama bermazhab Syafi'i tidak meamatkan sifat
materi untuk maskawin. Penyebutan upah di atasjdtam karena itu
yang umum terjadi dalam masyaraft.

Mahar dalam bentuk jasa juga terdapat dalam alaQuyaitu
menggembala kambing selama 8 tahun sebagai makhkawpean

seorang perempudn Hal ini dikisahkan Allah dalam surat al-Qashash

ayat 27:
8O <O OALl MOTNOXRND 4da L
0RO ERY N @A e QETANL

G OE =K DxvV¢IOAL OD OO C IAHa I
BTBEOROON ON%IORYEotee OO
86 (OO0 v R B VELAXKO
EY IP BNOCYR $IIN.Ow S5O < R
Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesungguhnya aku bersadk
menikahkan kamu dengan salah seorang dari keduékana
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delaphan
dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu adal
(suatu kebaikan) dari kamd®.

%8 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan KeserasiarQat:an,
Jakarta: Lentera Hati, 2000, h. 385.

29 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Mkahat dan
Undang-undang Perkawinadiakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009, h. 91.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojngit, h. 310.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang bapak bodshinang
seorang laki-laki untuk menjadi suami putrinya. Helbanyak terjadi
di masa Rasulullah SAW, bahkan ada di antara wagdag
menawarkan dirinya supaya dikawini oleh RasulullBAW atau
supaya Rasulullah mengawinkan mereka dengan siapag y
diinginkannya oleh Rasulullah.

Umar ibn al-Khaththab pernah menawarkan anaknyasahaf
(yang sudah janda kepada Abu Bakar tetapi Abu Bdian saja,
kemudian ditawarkan kepada Ustman tetapi Ustman intanmaaf
karena keberatan. Hal ini diberitahukan Abu Balepadda Nabi SAW.
Nabi pun menenteramkan hatinya dengan mengatal@nd@a Allah
akan memberikan kepada Hafsah orang yang lebih tark Abu
Bakar dan Ustman, kemudian Hafsah dikawini oletuReiah 3

Di samping ayat-ayat yang telah dijelaskan di atebagai
landasan hukum, terdapat pula hadits Nabi yang ragkupt statemen

tentang kewajiban memberikan mahar berupa jasadkegaon istri:

mdu“"‘“up@‘u"@b-d\ J’Jﬁ‘i:‘/“bbgf/"b.x}
qu B e B g ) B Bt J6 feasle)
u;lwm Léﬁ\jmgjuwdw$w}/w%
Hfﬂéﬁéli B o d dys BB % 4 505 s 0 a2 Lo
Z};w““‘”‘l"w\-@du@u &

JﬁjJu_eLg_“;g/'“\,;uséﬂgigﬁé

\

\o—

31 M. Quraish Shihalgp. cit.,h. 336.
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Artinya:

b o) -gw b Ui g ST 38 e
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepad&ami Abdul Aziz bin Hazim dari
ayahnya dari Sahl bin Said al-Saidyerkata: "Seorang
perempuan telah datang kepada Rasulullah, wahai
Rasulullah, saya datang untukmenyerahkan diriku
kepadamu”. Kemudian Rasulallah SAWmemandang
wanita itu dan memperhatikannya, lalu beliau
menundukkan kepalanya. Setelah wanita itu tahu bahw
Rasulallah SAW tidak berhasrat kepadanya, maka klau
ia. Tiba-tiba salahseorang sahabat Nabi SAW berdiri dan
berkata: “Wahai Rasulallah SAW, nikahkanlah saya
dengannya jika memang engkau tidakerhasrat
kepadanya”. Lalu Nabi SAW, bertanya kepada laki-lak
tersebut: “Adakah kamu mempunyai sesuatu?” Dia
menjawab: “Tidak, demi Allah saya tidak mempunyai
sesuatu”. Maka NabBAW bersabda: “Carilah maskawin,
walaupun hanya sebuah cincin dari besMaka segera
sahabat itu mencari maskawin, tak lama sahahatlatang
kembali dan berkata: “Tidak, demi Allah wahai Raslah,
saya tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dzsi, b
akan tetapi hanya sarung ini yang saya miliki". $ah
berkata: "Karena sarung itu tidak adselendangnya, maka
harus dibagi menjadi dua’. RasulallalsAW bertanya:

%2 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibnam ibn al-Mugirah ibn

Bardizbah al-BukhariSahih al-BukhariJuz V, Beirut Libanon: Darul Kutub al-'llmiyah,1998.

444,
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“Dan apa yang akan kamu lakukan dengan sarung itu?
jilka sarung itu kamu pakai, maka ia tidak dapat
memanfaatkannya, dan jikia memakainya maka kamu
tidak dapat memakai apa-apa’. Sahabat duduk lama
sekali, kemudian ia berdiri lalu pergi ketika Reaidh
SAW tahu bahwa sahabat itu pergi, maka beliau mieisgu
seseorang untuk memanggilnya. Setelah ia datang
Rasulallah SAW bertanyd'Surat apa yang kamu hafal
dari al-Qur'an?” jawabanya: “Yang akthafal surat itu dan
surat itu (ia menyebutkannya)’. Tanya beliatApakah
kamu hafal surat-surat itu diluar kepala?” jawabnya
“va’. Maka Nabi SAW, bersabda: “Aku nikahkan kamu
dengannya dengamaskawin beberapa ayat al-Qur'an yang
kamu hafal”

Hadis di atas muncul dilatarbelakangi atas keticakpuan
sahabat dalam memberikan maskawin terhadap wamitg yakan
dinikahinya. Sahabat itu tidak memiliki harta sefkn untuk
dijadikan mahar dalam pernikahannya. Kitab hadas dsbab al-
wurud al-haditssecara eksplisit tidak ditemukan secara pasti daman
kejadian itu berlangsung dan tidak pula disebutk@rara jelas siapa
perempuan yang mendatangi Nabi SAW tersebut. NatalamSyarh
al-Bukhari ditemukan data yang menyebutkan bahwa peristiwa
tersebut berlangsung di dalam sebuah magjid.

Wanita yang dengan berani menyerahkan dirinya kepéabi
SAW tersebut disinyalir bernama Khaulah binti Hakrang dijuluki
dengan Ummi Syarik. Nama ini dinukil dari nama @ragang
memasrahkan dirinya kepada Rasulullah SAW dalarat aalrAhzab
ayat 50 disebutkan: “Dan perempuan mukmin yang m@mkan

dirinya kepada Nabi.” Penjelasan tentang nama waaeitsebut serta

% |brahim bin Muhammad bin Kamal al-DiAl-Bayan wa al-Ta'rif Fi asbab al-Wurud
al-Hadits al-Syarif Beirut: Dar al-Sagafah al-Islamiyyah, tt, h. 344.
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hal-hal yang berkaitan dengan beberapa nama wapéag
memasrahkan urusan dirinya kepada Rasulullah SAWaht
disebutkan dalam penafsiran surat al-Ahzab. Diratdrita disebutkan
bahwa sahabat tersebut menikahi wanita itu dengeskawin (mahar)
beberapa ayat al-Quran yang telah dihafalnya seetegajarkannya’
Syarat mahar non materi yaitu syarat-syarat bempafaat
yang dijadikan mahar menurut ulama:
1) Syarat menurut Syafiiyah.

Syaratnya manfaat itu harus mempunyai nilai sepetia
yang bisa diserahterimakan baik secara konkrit s¢g@ara syari'at,
sehingga tidak sah bila mengajarkan satu katasatiauayat pendek
yang mudah dan menjahit baju sendiri atau manfaatgy
diharamkan seperti mengajarkan al-Qur'an kepadangorieafir
dzimmiyang belajar bukan karena masuk Isf&m.

2) Syarat menurut Hanbaliyah.

Syaratnya manfaat itu harus diketahui dan bisa lglam
imbalannya, seperti menjahit baju istri atau meadian kerajinan
tangan kepada istrinya, jika manfaat itu tidak thkei secara pasti
seperti istri bekerja kapan saja selama satu balaka hal itu tidak
sah, karena manfaat itu berfungsi sebagai imbakdand tukar

menukar. Maka tidak sah kalau manfaat itu tidale@ikui seperti

¥ vyayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojngit.,h. 339.
% Abi Ishaq al-Syairazial-Muhazzab fi Figh al-Iman al-Syafi'juz Il, Beirut Libanon:
Darul al-Fikr, 1990, h. 57.



33

harga dalam jual beli dan sewa-menyéi\Basarnya dalam firman

Allah QS. al-Qashash ayat 27:
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Artinya: "Berkatalah Dia (Syu'aib)Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun
maka itu adalah suatu kebaikan) dari kamyQS. Al-
Qashash: 27
3) Syarat menurut Malikiyah.
Syaratnya manfaat itu harus diketahui dari suakenpean
yang mempunyai nilai manfaat, seperti pengajardpualan®
4) Syarat menurut Hanafiyah
Syaratnya manfaat yang akan dijadikan mahar haerdaat
yang dapat diukur dengan harta, seperti mengen#aralaraan,
menempati rumah atau menanam sawah dalam wakentigft

Hal ini bisa mahar diganti dengan mahar mitsiladakitab Syarh

Fathul al-Qadir :

S o OTAN ks e of i Wb o e 3140 > 295 Ol

% |bn Qudamahal-Mughniy, Juz XII, Mesir: Darul al-Fikr, tt, h. 8.

37 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quoiargit, h. 310.

% Abdurrrahman al-Jazirgp. cit.,h. 99.

39 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhamintbn Rusyd,Bidayatul
Mujtahid wa Nihayatul al-MugtashjdTerj. Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun, Jakart
Pustaka Amina, 1989, h. 391.
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Artinya: “Jika seseorang yang merdeka menikah dengan mahar
akan melayani istri 1 tahun atau mengajarinya al-
Quran, maka bagi istri adalah mahar mitsil.
Muhammad berkata: bagi istri tersebut adalah harga
pelayanan. Jika seorang hamba sahaya menikah dengan
izin tuannya dengan mahar melayani istri selama 1
tahun, maka diperbolehkan dan bagi istri mendapat
pelayanan suami tersebut”.

Mahar tidak senantiasa berupa uang atau baranglabian
santri, pernah terjadi pernikahan dengan maskawanmupa
kesanggupan calon suami untuk memberi pelajardsadap calon
istrinya membaca kitab suci al-Qur'an sampai tardikialangan
para santri lebih dikenal dengan istilah khatan@uait:an. Pernah
juga mahar dibayar dengan tenaga atau lebih sdisefput dengan
jasa, yaitu seorang lelaki yang akan menjadi men&nt untuk
beberapa lama di rumah calon mertua, tetapi belipertablehkan
melakukan hubungan suami-istri dengan calon isaridgn laki-
laki tersebut mengerjakan sawah yang telah disadiakeh calon
mertuanya.

2. Ditinjau dari Klasifikasi Mahar
Para ulama telah mengklasifikasikan mahar ke dalam macam

yaitu mahamusammalan mahamitsil.**

a) MaharMusamma

4% Jmam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruinbal-Humam al-Hanafi,
Syarh Fathul al-QadirJuz 3, Beirut Libanon: Darl al-Kutub al-‘limiyah, h. 326.
“1 sayyid SabigfFigh al-Sunnah lIBeirut: Dar al-Fikr, 1983, h. 140.
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Mahar musammaadalah pemberian mahar yang ditentukan
dengan tegas tentang jumlah dan jenis sesuatugogeary dijadikan
mahar pada saat terjadinya akad nikah, seperti kalognyakan berlaku
dalam perkawinan di Indonesia.

Para ulama telah sepakat bahwa mahasammeéharus dibayar
seluruhnya oleh seorang suami, apabila terjadhssd#u di antara hal-
hal berikut ini, yaitu:

1) Suami telah menggauli istrin{fa

Firman Allah SWT Surat an-Nisa’ ayat 21:

R JOY Zedm 0L ZELhTY e A0 X0
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Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-igten)
telah mengambil dari kamu Perjanjian yang ku&t”.

Ayat ini mengajarkan bahwa apabila seorang suataihte
menggauli istrinya dia tidak lagi diperbolehkan ma@mbil kembali
sedikitpun mahar yang telah dia berikan. Dengant égesebut,
hukum Islam menetapkan bahwa bercampurnya seorangi slan
istri mengakibatkan dilarangnya seorang suami ntmebgakembali
mahar yang telah dia berikan.

2) Salah satu dari suami istri meninggal.

“2 peunoh DalyHukum Perkawinan Islandakarta: PT. Bulan Bintang, 1988, h. 224.
“3yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojrgit, h. 64.
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Maharmusammauga wajib dibayar seluruhnya apabila suami
telah bercampur dengan istri, dan ternyata nikalmgak dengan
sebab-sebab tertentu, seperti ternyata istrmgaramsendiri, atau
dikira perawan ternyata janda, atau hamil dariabekuami lama.
Akan tetapi, kalau istri dicerai sebelum bercanffuberdasarkan

firman Allah QS. al-Bagarah ayat 237:
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Artinya: “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua
dari mahar yang telah kamu tentukan ittr.”

b) MaharMitsil

1) Menurut ulama Hanafiyah, maharitsil adalah mahar perempuan
yang menyerupai istri pada waktu akad, dimana pewem itu
berasal dari keluarga ayahnya, bukan keluarga doyikg ibunya
tidak berasal dari keluarga ayahnya, seperti saup@rempuannya,
bibinya dari pihak ayah, anak pamannya dari pihahayang satu
daerah dan satu masa dengannya.

2) Menurut Hanabilah, mahamitsil adalah mahar yang diukur dari

perempuan yang menyerupai istri dari seluruh kerabak dari

pihak ayah maupun dari pihak ibu, seperti saudaramppuan, bibi

4 Abdul Rahman Ghozalgp. cit, h. 93.
> yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojngit, h. 30.
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dari pihak ayah, anak bibi dari pihak ayah, ibuni lofari pihak ibu
dan selain mereka dari kerabat yang %da.

Sayyid Sabig menjelaskan pengertian mamésil sebagai
berikut: mahar yang seharusnya diberikan kepadengaran yang
sama dengan perempuan lain dari segi umur, keeantkekayaan,
akal, agama, kegadisan, kejandaan, dan negerinja g@at akad
nikah dilangsungkan. Jika dalam faktor-faktor tbtgeberbeda,
maka berbeda pula maharriya.

3) Menurut Malikiyah dan Syafi'iyah, mahamitsil ialah mahar yang
dipilih oleh suaminya berdasarkan mahar perempeaersmpuan
yang serupa dengan istrinya menurut 48at.

Soemiyati dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam dan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahaltzar
mitsil ialah mahar yang jumlahnya ditetapkan menurut ginylang
diterima keluarga pihak istri, karena pada waktadakikah jumlah
mahar dan bentuknya belum ditentukan.

Maharmitsil itu diukur dari perempuan yang menyerupai istri
dari seluruh kerabatnya, baik dari pihak ayah maupunya, seperti
saudara kandung, bibi dari pihak ayah, anak panaainpthak ibu,

dan selain dari mereka kerabat yang 8da.

6 Wahbah al-Zuhailyop. cit.,h. 6775-6776.

4" Sayyid SabigFigh al-Sunnah Terj. Nor Hasanuddin, Jilid Ill, Cet. |, Jakarena
Pundi Aksara, 2006, h. 49.

“8\Wahbah al-Zuhailyop. cit.,6776.

49 Soemiyati,Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Nomor Aufial974 Cet
I, Yogyakarta: Liberti, 1986, h. 60.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapatla
dimengerti dan disimpulkan bahwa yang dimaksud dengahar
mitsil adalah mahar yang diberikan oleh calon suami kepatim
istri yang belum ada ketentuan besar kecilnya $emia mahar yang
akan diberikan. Mahar ini menjadi hak perempuangdenumlah
seperti mahar yang diterima oleh perempuan yangysetblengannya
dalam usia, kecantikan, harta, akal, agama, kegadisejandaan
serta negerinya pada saat dilaksanakan akad niabab, nilai
mahar bagi seorang perempuan biasanya berbedai skswgan
perbedaan sifat-sifat ini. Yang dijadikan acuaradakesetaraan dari
segi kerabatnya seperti saudaranya, bibinya, daak-amak
perempuan pamannya.

Maharmitsil terjadi apabila dalam keadaan sebagai berikut:
a) Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan besarngtikek

berlangsung akad nikah, kemudian suami telah bgrgam
dengan istri, atau meninggal sebelum bercampur.
b) Jika mahar musamma belum dibayar, sedangkan suami telah
bercampur dengan istri dan ternyata nikahnya taadk
Nikah yang tidak disebutkan dan tidak ditetapkan
maharnya disebutikah tafwidh Hal ini menurujumhurulama

dibolehkan. Firman Allah SWT, QS. al-Baqgarah aaf:2

* Sayyid SabiqFikih Sunnah 3Terj. Abdurrahim dan Masrukhin, Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2008, h. 421.
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Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu,
jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelumka
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya*,
Ayat ini menunjukkan bahwa seorang suami boleh
menceraikan istrinya sebelum digauli dan belum giggtapkan
jumlah mahar tertentu kepada istrinya itu. Dalarhitia maka

istri berhak menerima mahanitsil.>?

C. Kedudukan Mahar dan Makna Filosofis Pemberian Mahar

Para ulama madzhab sepakat bahwa mahar bukankth satl syarat
atau rukun akad, tetapi merupakan suatu konsekaelasiya akad® Mahar
merupakan akibat dan salah satu hukum dari sebbfagaim dalam suatu
perkawinan yang shahih, dan hubungan sebadan $estetgadinya
perkawinan yang fasid (batal), serta hubungan sebadng disebabkan
kesamaran. Mahar wajib atas suami untuk istrinyayde adanya akad nikah
yang shahiit?

Islam sangat menentang diskriminasi laki-laki tedm@kaum wanita dan

inilah keistimewaan syari'at Islam. Kedudukan kawanita pada zaman

*L Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quopngit, h. 30.

°2 Abdul Rahman Ghozal@p. cit, h. 94.

3 Muhammad Jawad Mugniyabp. cit.,h. 366.

** Ahmad al-Haijji al-Kurdi,Hukum-hukum Wanita dalam Figih Isla®emarang: Dina
Utama Semarang, 1995, h. 33.
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Jahiliyah sangat nista, sebagai budak yang sarigat Mereka diperjual
belikan sebagaimana barang dagangan yang muralsataa sekali tidak
dihormati. Mereka berpindah-pindah dari satu tangatangan yang lain, tak
ubahnya barang dagangan, dari satu ahli waris lkevahs lainnya.

Pada masa itu apabila seorang laki-laki meninggadka sanak
kerabatnya dapat mewarisi istrinya sebagaimana kaereewarisi harta
kekayaanya. Islam datang untuk menyelamatkan kaanitavdari kedzaliman
dan penindasan tersebut. Islam datang bukan hamyayembalikan atau
menempatkan mereka pada posisi yang terhormatpi tgiga mengakui
kemanusiaan mereka serta hak-hak yang mereka ns@bab pengakuan
terhadap hak dan kemanusiaan tidak mereka terima gpiatem perundang-
undangan buatan manusia.

Pada zaman jahiliyyah hak perempuan itu digkan dan disia-
siakan, sehingga walinya semena-mena dapat menggun@artanya dan
tidak memberikan kesempatan untuk mengurus hartanserta
menggunakannya, lalu Islam datang menghilangkalenggu ini. Istri diberi
hak mahar serta suami diberikan kewajiban membayanar kepadanya

bukan kepada ayahny&Turunlah firman Allah ayat 19 surat an-Nisa’:
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> Ahmad Mudjab Mahalliwahai Pemuda Menikahlalogjakarta: Menara Kudus, Cet.
I, 2002, h. 145.
*% Sayyid Sabiqgop. cit, h. 40.
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, tidak halal bagi kamu mesgkai
perempuan dengan jalan paksa, dan janganlah kammyuosahkan
mereka karena ingin mengambil sebagian dari apagyé&lah
kamu berikan kepadanya&”.

Islam mengatur hak-hak yang dapat dimiliki oleterisatas suaminya,
yang pada zaman Jahiliyah, wanita tidak mempuny bama sekali.
Pertama hak kebendaan seperti maskawin dan uang bel&edug hak
bukan benda, misalnya perlakuan yang adil di sagnjsteri-isteri lainnya
apabila suami mempunyai isteri lebih dari satu.sBimping itu ada akibat
hukum yang harus dilaksanakan dalam kehidupan siséeni. Akibat hukum
itu berupa hak-hak di antara keduanya, hak-hakbetsadalah:

1. Hak isteri atas suaminya.
2. Hak suami atas isterinya.
3. Hak bersama antara suami dan isteri.

Mahar merupakan hak murni perempuan yang disykaia’'tuntuk
diberikan kepada perempuan sebagai ungkapan kemgpria terhadap
perempuan tersebut, sebagai salah satu tanda kagdng calon suami
terhadap calon istri, dan suatu pemberian wajilagabbentuk penghargaan
calon suami kepada calon istri yang dilamar, seghagai simbol untuk
memuliakan, menghormati dan membahagiakan perempuwary akan

menjadi istrinya. Adanya kewajiban memberikan maka@pada istri,

terbentanglah tanggung jawab yang besar dari suarik memberikan

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quoargit, h.
8 H.S.A. AlhamdaniRisalah Nikah (Hukum Perkawinan Islandjkarta: Pustaka Amani,
edisi Il, 2001, h. 129.
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nafkah di dalam kehidupan rumah tangga secara [|dyrakan Allah yang

terdapat dalam QS. an-Nisa ayat 34:
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Artinya: “Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, olearé&na Allah
telah melebihkan sebagian dari mereka (laki-lakifsasebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)elah
menafkahkan sebagian dari harta mereRa”.

Mahar yang diberikan, boleh berupa barang (harkayean) dan boleh
juga berupa jasa atau manfaat (mahar non materrupd barang,
diisyaratkan haruslah barang itu berupa sesuatg yampunyai nilai atau
harga, halal dan suci, sedangkan kalau berupagtma manfaat, haruslah
berupa jasa atau manfaat dalam arti yang baik.rDasey membolehkan hal
ini adalah yang menerangkan bahwa Rasulullah permanikahkan
sahabatnya dengan mahar berupa sebentuk cincin tgabgat dari besi.

Demikian pula, Beliau pernah menikahkan sahabatdangan mahar berupa

jasa dari calon suami dengan mengajarkan al-Quegada calon istrinyX.

. Hikmah Pemberian Mahar

Mahar merupakan pemberian pertama seorang suarad&eigtrinya
yang dilakukan pada waktu akad nikah. Dikatakangyaertama karena
sesudah itu akan timbul beberapa kewajiban mateniy harus dilaksanakan

oleh suami selama masa perkawinan untuk kelangeuhigiap perkawinan

%9 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quongit, h.
¢ Departemen Agama Rbp. cit, h. 668.
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itu. Adanya pemberian mahar itu, suami dipersiapian dibiasakan untuk
menghadapi kewajiban materiil berikutrifa.

Wujudnya maskawin, bukanlah untuk menghargai ataenilai
perempuan, melainkan sebagai bukti, bahwa calomissabenarnya cinta
kepada calon istrinya, sehingga dengan suka reliaidamengorbankan
hartanya untuk diserahkan kepada istrinya, seliagda suci hati dan sebagai
pendahuluan, bahwa si suami akan terus-menerus enemdifkah kepada
istrinya, sebagai suatu kewajiban suami terhaddpya.®?

Hikmah pewajiban mahar bagi istri atas suami iatenunjukkan dan
mengangkat tinggi kepentingan hubungan ini. Pewsjimahar atas suami
secara khusus, dimana suami yang lebih mampu wskérja dan memberi
nafkah, mengandung isyarat kepada apa yang diveajilidteh perkawinan
atas suami, berupa berbagai tuntutan kebutuhan mikah. Mahar
mengandung suatu penghormatan kepada wanita yasgkndalam ketaatan
kepadanya dan dalam perlindunganfiya.

Hikmah disyaratkan mahar antara lain:

a. Menunjukkan kemuliaan kaum wanita. Hal ini menarmaakbahwa
merekalah yang dicari, bukan mencari, dan yang aran@ ialah laki-
laki itulah yang mencari berusaha dan mengeluatkarianya untuk

mendapatkan wanita.

®1 Amir Syarifuddin,op. cit.,h. 87.

2 Mahmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islardakarta: PT. Hidakarya Agung,
1983, h.82.

83 Ahmad al-Haijji al-Kurdiop. cit.,h. 35.
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b. Untuk menampakkan cinta dan kasih sayang seoraagiiséepada
istrinya, sehingga pemberian harta itu sebagaahillari padanya, yakni
sebagai pemberian, hadiah, dan hibah, bukan sepag#ayaran harga
sang wanita.

c. Sebagai perlambang kesungguhan. Pernikahan bukaesiatu yang
dapat dipermainkan kaum laki-laki dengan begitu a,safengan
menyatakan kepada si wanita: “saya nikahi engkasghingga
menjadikannya terikat.

d. Bahwa Islam meletakkan tanggung jawab keluargaandén laki-laki
(suami), karena kamampuan fitrahnya dalam mengémadal emosi

(perasaan) lebih besar dibandingkan kaum wéhita.

6 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigaap. cit.,h. 66-67.



